nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM RIAU
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULATAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

EVALUASI PROC MBINAAN TER ANAK JALANAN

PLEHRINAS SOSTALKOTAR B ¥y )
%

PROGRAM STUDI ILMU PEMERINTAHAN
PEKANBARU
2021



nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(q

YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM DAERAH RIAU
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

S

Jenjang Péndid : tu ( '
Judul Skrips# Eval nbIE Tre

=)

FO [
dalam skrip8f ind
ketentuan n #.1'1

layak serta Hensif.

»

ak Jalanan

oﬂ sub-sub bab
Jb‘ 1 ketentuan-
.ﬁf ena itu dinilai

bagll, 9 Maret 2022



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM DAERAH RIAU
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Rusadi, S.Sos, M.Si

Anggota

Dra. Hj. Monalisa, M.Si




nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiog

DI disay yepepe pur udwnyo(

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FISIPOL UNIVERSITAS ISLAM RIAU
NOMOR 2% /UIR-FS/KPTS/2022
TENTANG TIM PENGUJI UJIAN KOMPREHENSIF SKRIPSI MAHASISWA

DEKAN FISIPOL UNIVERSITAS ISLAM RIAU

)ang : 1. Bahwa untuk mengevaluasi tingkat kebenaran penerapan kaidah dan metode penelitian ilmiah
dalam naskah Skripsi Mahasiswa maka dipandang perlu untuk diuji dalam forum ujian
komprehensif.

2. Bahwa Tim Penguji dimaksud perlu ditetapkan dengan Surat Keputusan Dekan.

gat L2 B S al 003 Tentang Pendldlkan Nasiona

thatikan : >nda a Jhise ciua udi 8 4 dang Akademik (WD.I)

pkan 1. i Ujiar mprehe {ab 2 a yang tersebut dibawah

. Keputusan ini mulai berlaku™p al ditetapkan dengan ketentuan apabila terdapat
kekeliruan segera ditinjau kembali. '

Ditetapkan di  : Pekanbaru
: 39 _Januari 2022

in Disampaikan Kepada :
lapak Rektor UIR N }
dr. Ka. Biro Keuangan UIR e e
letua l’rodl

P sk, P““SUJ




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

¥
BERITA ACARA UJIAN KONPREHENSIF SKRIPSI
ark | ‘ 2l r‘i ial dan Ilmu Politik
Universitas Lsidm Ris ] !,'h"‘ ari 2022 maka
dihadapan Ccngl 10.00-11.00
Wib, berte 3 29\ i : hiversitas [slam

Riau Pekanba

Nama
NPM

Nilai Ujian
Keputusan Has
Tim Penguji




nery wejsy sejisIdAu ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM DAERAH RIAU
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

L &\

Sukd@n Tim Penguji

AN\ U

9 Maret 2022

P An Tim Penguji



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM DAERAH RIAU
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

NPM
Program
Jenjang Pe
Judul Skrif

dan dinilai

itu dapat di

Indra’Safri,



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR

Dengan mengucap syukur alhamdulillah kehadirat Allah SWT, atas segala

rahmat dan nikmat ). diberikanNya, sehingga p is dapat menyelesaikan

osial Kota

arjana  pada

yang telah
mengorbank ijagat raya ini,
beliau juga se alam jahiliyah
(kebodohan

sekarang ini.

1. Rektor Universitas Islam Riau, Bapak Prof. Dr. H Syafrinaldi,SH,
MCL.

2. Dekan Fakultas llmu Sosial dan IImu Politik BapakDr. Syahrul Akmal
Latif, M.Si yang telah menyediakan fasilitas dan memberikan
kesempatan kepada penulis dan menimba IImu di Fakultas IImu Sosial

dan llmu Politik Universitas Islam Riau.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

3. Bapak Dr. Ranggi Ade Febrian, SIP.,M.Si selaku Ketua Prodi Ilmu

Pemerintahan Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik Universitas Islam

Riau.

dan dengan

nulis dalam

penghormatan

Ibunda tercinta

motivasi dan limpahan kasih sayang yang tiada hentinya bagi penulis.

7. Kepada Seluruh Teman-teman HMI MPO (Himpunan Mahasiswa
Islam), KPB (Keluarga Peforma Bisa) yang telah mensuport saya dan
tidak hentinya memotivasi bagi penulis.

8. Sahabat-Sahabat yang selalu mendukung dan memotivasi penulis

Kanda Zunnur Roin S.Sos, Bg Febri Romadhan, Bg Fahmi Reza p, Bg



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Dian Aksara S.IP, Bg Andi, Kak Cessa S.IP, Kak Bella S.IP, Kak

Azizah S.IP, Atika Chairin, Princess Anita Silvia S.IP, Arifa Adilla,

Adina Saputri, Rudyansah, M.beny, Mas Bro, Ridho C, Efrian, Kurnia

warh

angat, ilmu

pengetahu kepada penulis

YR )

mendapat b ianlah, semoga

skripsi ini be terimakasih.

Vi



DAFTAR ISl

Halaman
............................................ i
................... iv
..................... vii
~
ﬁ ......................................... iX
CHETET - AR ™ o .
Er Xi
o o PERNYA A L N " 8
5 % ................... xii
g = ABSTRACHAEE D= = LT SR ... xiii
- =
E-l
B »
< = A LataigReTakafigh, ... S 1L W N .................. 1
o 2
E = B RumuSan Masalal. ...t 13
= >  C. Tujuandan Manfaat'Penelitian,........ge\) il S, 14
& 2
—
.u_:_l g .15
= . KONSEP PEMEMINTANAN. ...coviivesersinssnssrssassessnssstins e reosesosnseesseesseesrenn. 15
E B 2. Konsep lImu Pemerintahan ..........cci i cconeeieeeceeee 17
E 3. Konsep Kebijakan PUBLIK...w.... dueteeseeeeceeeeieieeee e 18
= .
— 4. Konsep Evaluasi..........ccoiiiiii i e e 24
5. Konsep Pembinaan...........cccooveiiiiiiie i 30
6. Konsep Anak Jalanan............cccccceiiereiiieiie s 38
B. Penelitian Terdahulu...........cocooiiiiii e 42
C. Kerangka PIKITAN........ccooiiiiieieieieseeeee e 43
D. Konsep Operasional............ccociiieeeieieneieieiee e 44
E. Operasional Variabel..........cccccviiiiieiiiiccc st 46
BAB 111l METODE PENELITIAN
AL TIPE PENEIITIAN. ..o 47

vii



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

B. LOKaSI PENEITIAN. ..ot 47
C. Key Informan dan Informan Penelitian...........ccccccoveviviienenie e 48
D. Teknik Penarikan INforman...........ccccooeiiiieieieie i 49
E. Jenis dan SUMDEr Data..........ccocovuiiiiiiiiiiieiemse e 49
F. Teknik PeagiDEMRaIR. ... ot TR . ccovvoveeeeeeenes 50
G. TeiENqa ITIRAENA 2. 5. % % 5. Dol J T ... 50
H. Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian..........cc.ccoevvvivieneivinessviniene e 51
BAB IV
A. Ga ’ ........................ 52
B. Gambaran Umum Dinas Sosial Kota Pekanbaru...........c.....cocecooooeoennnn. 57
C. Gambaran Umum Satpol PP Kota Pekanbaru..............cccoooeio 63
BAB V HA
A. ldentitas Informan Dan Key INfOrman.......ccoeousm o ievesseeecinneseeeeie e 67
B Dinas Sosial
........................... 71
C ap Anak
...................... 82
BAB VI PEN
A, Kesimp Ui o e o .. . ...................... 83
B. Saran...... N .. SO, . ... o S e 83
DAFTAR PUSTAKA L eitetieitesaensanessesnassesse e BoMgiasse s eneesssieniesssessessasessessens 85

viii



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Gambar

DAFTAR GAMBAR

Halaman




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

I.1.
......................... 10
1.2
........................ 11
1.1 : ... 42
1.2 easion. abe i s 46
.1 an Penelitia AU ST e 48
1.2 adwal Wa giata itiale ... N ... 51
IV .l Luas
............................... 52
IV.2. Jumlah P
............................. 54
IV.3 Jumlah Pendudu
............................................... 55
IV.4. Jenis Pendidikan di Kota Pekanbaru............ccccooeieniieniiiniicee e 56
V.1 Identitas Informan Penelitian Penulis tentang Evaluasi Program Pembinaan
Terhadap Anak Jalanan Oleh Dinas Sosial KotaPekanbaru.......... ...... ..... 68
V.2 Identitas Informan dan Key Informan Berdasarkan Jenis Kelamin................. 69
V.3 Identitas Informan dan Key Informan Berdasarkan Kriteria Umur ................ 70
V.4 Identitas Keylnformen dan Informen Berdasarkan Tingkat Pendidikan ....... 71



SURAT PERNYATAAN

Saya mahasiswa Fakultas lImu Sosial dan IImu Politik Universitas Islam

Riau peserta ujian Komprehensif Skripsi yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama »Bayu Saputra

NPM : 167310425

Program Studi : llImuPemerintahan

JenjangPendidikan :'Strata Satu*(S:1)

Judul Skripsi :Evaluasi Program Pembinaan Terhadap Anak

Jalanan Oleh Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Atas naskah yang didaftarkan pada Ujian Komprehensif ini beserta

seluruh dokumen persyaratan yang melekat padanya dengan ini saya menyatakan:

1.

Bahwa, naskah Skripsi ini adalah benar asli karya saya sendiri (tidak karya
plagiat) yang saya tulis sesuai dan mengacu kepada kaidah-—kaidah metode
penelitian ilmiah dan penulisan karya ilmiah.

Bahwa, keseluruhan persyaratan administrasi, akademik dan keuangan yang
melekat padanya benar telah saya penuhi sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan oleh Fakultasdan Universitas,

Bahwa, apabila dikemudian hari ‘ditemukan dan terbukti secara sah bahwa
saya ternyata melanggar dan atau belum memenuhi sebagian atau keseluruhan
atas pernyataan butir 1 dan 2 tersebut di atas, maka saya menyatakan bersedia
menerima sanksi pembatalan hasil ujian komprehensif skripsi yang telah saya
ikuti serta sanksi lainnya sesuai dengan ketentuan Fakultas dan Universitas
serta Hukum Negara Republik Indonesia.

Demikian pernyataan ‘ini saya buat dengan penuh kesabaran dan tanpa

tekanan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 9 Maret 2022

Bayu Saputra

Xi



EVALUASI PROGRAM PEMBINAAN TERHADAP ANAK JALANAN
OLEH DINAS SOSIAL KOTA PEKANBARU

ABSTRAK

BAYU SAPUTRA
Kata Kunci : Evaluasi, Pembinaan, Anak Jalanan

Penelitian ini bertujuan. untuk-mengamati Evaluasi Progam Pembinaan Terhadap
Anak Jalanan Oleh Dinas Sosial Kota Pekanbaru. Karena masih banyak anak
jalanan yang masih berkeliaran dijalan. Tipe penelitian yang berlokasi di Dinas
Sosial Kota Pekanbaru yang digunakan adalah metode tipe penelitian Kualitatif
dengan cara Survey, yaitu memperioritaskan daftar wawancara sebagai alat
pengumpulan data dan data yang dikumpulkan dengan alat ini kemudian dijadikan
bahan baku utama untuk mengamati kondisi lokasi penelitian. Terdapat key
informan dan informan pada penelitian ini yaitu Kepala Seksi Rehabilitas Sosial
dan Pelindungan Anak, Kepala Bidang Operasi dan Ketertiban Masyarakat Satuan
Polisi Pamong Praja, 3 orang anak jalanan. Tiga teknik pengumpulan data yang
dipergunakan dalam menetapkan key informan dan ‘informan adalah teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi. Jenis dan teknik pengumpulan data yang
digunakan terdiri dari data primer yang mana dikumpulkan melalui daftar
wawancara dan hasil penelitian lapangan serta data skunder-yang di kumpulkan
dengan menggunakan dalam ‘bentuk plaporan;dan catatan serta dokumen. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori Evaluasi dari William dunn yang
terdapat 6 indikator yaitu: efektivitas, efisiensi, kecukupan, pemerataan,
responsive, dan ketepatan. Berdasarkan teknik mengamati ini peneliti menilai dan
menyimpulkan bahwa Evaluasi Progam Pembinaan Terhadap Anak Jalanan Oleh
Dinas Sosial Kota Pekanbaru berada pada penilaian cukup maksimal. Karena
beberapa program pembinaan oleh dinas Sosial sudah berjalan dengan maksimal.
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EVALUATION OF THE DEVELOPMENT PROGRAM FOR STREET
CHILDREN BY THE SOCIAL OFFICE OF THE CITY OF PEKANBARU

ABSTRACT

BAYU SAPUTRA

Keywords: Evaluation, Coaching;.Street Children

This study aims to observe the Evaluation of the Guidance Program for Street
Children by the Pekanbaru City:Social Service. Because there are still many street
children who still roam-the streets. The type of research located at the Pekanbaru
City Social Service used is a qualitative research method by means of a survey,
namely prioritizing the interview list as a data collection tool and the data
collected with this tool is then used as the main raw material to observe the
condition of the research location. There are key informants and.informants in this
study, namely..the Head of the Section for Social Rehabilitation and Child
Protection, the Head of the Operations and Public Order Division of the Civil
Service Police Unit, 3 street children. Three data collection techniques used in
determining key informants and informants are interview, observation and
documentation-techniques. The types and technigues of data collection used
consisted of primary data which was collected through a list of interviews and
field research results as well as secondary data collected using reports and notes
and documents. The theory used in this study is William Dunn’s Evaluation theory
which contains 6 indicators;;namely: effectiveness, efficiency, adequacy, equity,
responsiveness,« and accuracy. " Based-on."this observation technique, the
researchers assessed and concluded that the Evaluation of the Development
Program for Street Children by the Pekanbaru City Social Service was in a fairly
maximal assessment. Because several coaching programs by the Social Service
have been going well.

xiii
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Kesejahteraan umum merupakan salah satu tujuan Negara Republik

berdasarkan ke Jek: 113 an : ial”. Untuk

mewujudkal Ars "" esejal '1; : . gjahteraan rakyat
hingga adil | s ' ra yai . elimpahan sebagian
kewenangan

diberikan hak e atur pada : an ang Dasar ayat 1

otonomi daerah yang berpatokan pada disentralisasi, dekosentrasi dan tugas

pembantuan. Pelimpahan wewenang tersebut diatur dalam Undang — Undang

Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.
Menjalakan otonomi seluas — luasnya, kecuali urusan pemerintahan yang

menjadi urusan pemerintah, dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan
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masyarakat, pelayanan umum, dan daya saing daerah. Tugas — tugas pokok
tersebut dapat diringkas menjadi tiga fungsi hirarki yaitu: pelayanan (service),
pemberdayaan (empowerment), dan pembangunan (development). Pelayanan akan

merubah keadilan dalam masyarakat, pemberdayaan akan mendorong

iptakan kemakmuran

N

kewenanga

hakikatnya

peluang pa:
baik urusan

Dala

Pemerintahan

2014 Tentang F

2
-
@
)
=
2
S
3
>
S
=
=
8
S

dalam Undang — U i : g Pemerintahan Daerah,
Undang — Undang ini
mengurus rumah tangganya sendiri berdasarkan potensi yang dimiliki oleh masing
— masing daerah. Berdasarkan pasal 9 Undang — Undang Nomor 23 Tahun 2014
Tentang Pemerintahan Daerah bahwa pemerintahan pusat menyerahkan sejumlah

urusan pada daerah, urusan pemerintahan terdiri atas urusan pemerintahan absolut,
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urusan pemerintahan konkuren, dan urusan pemerintahan umum. Urusan tersebut
yaitu:

a. Urusan pemerintahan absolut adalah urusan pemerintahan yang

sepenuhnya menjadi kewenangan pemerintah pusat.

yang menjadi

N, 19 Nomor 23 Tahun

Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah
yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah otonom.

Sebagai satuan Pemerintahan Daerah, daerah diberi sejumlah urusan

pemerintahan, yang salah satu diantaranya urusan kewenangan sehingga didaerah



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ada urusan wajib dan urusan pilihan. Dalam pasal 12 Undang — Undang 23 Tahun
2014 urusan wajib adalah urusan pemerintah yang diwajibkan diselenggarakan
oleh Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/ Kota, yang

diberikan dengan pelayanan dasar, meliputi:

diselenggarake ch Pemeri ers Per erintah  Daerah

Kabupaten/

6. Administrasi kependudukan dan pencatatan sipil
7. Pemberdayaan masyarakat desa

8. Pengendalian penduduk dan keluarga berencana
9. Perhubungan

10. Komunikasi dan informatika
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11. Koperasi, usaha kecil dan menengah
12. Penanaman modal

13. Kepemudaan dan olahraga

14. Statistik

pada perlindur ana ~masih dengan : permasalahan
diberbagai wila ang ada aSig ] an yang terkait

dengan perli

pembinaan dan penangan pemerintah.

Undang — Undang 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang
disebut anak terlantar adalah tidak terpenuhi kebutuhannya secara wajar, baik
fisik, mental, spiritual, maupun sosial. Dalam hal ini peran pemerintah sangat

dibutuhkan sebagaimana diamanatkan dalam pasal 4 Undang — Undang Dasar
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1945 “fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh negara”. Undang —
Undang tersebut juga merupakan peningkatan atas status stratifikasi konvensihak
— hak anak yang sebelumnya hanya berupa Kepres Nomor 36/1990. Undang —

Undang ini bertujuan untuk menciptakan suatu mata kehidupan dan penghidupan

berkeliaran

ciri — ciri,

berkeliaran

terbesar di Provinsi Riau. Kota Pekanbaru tengah melangami perkembangan yang
signifikan dimana kota ini merupakan sentra ekomomi terbesar di Pulau
Sumatera, dan termasuk sebagai kota dengan tingkat pertumbuhan, migrasi, dan
urbanisasi yang tinggi. Dengan perkembangan kota yang sangat padat sehingga

menimbulkan permasalahan sosial seperti kurangnya kesempatan kerja bagi
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masyarakat yang minim pendidikan dan ekonimi yang rendah. Sehingga memicu
adanya beberapa masyarakat yang mencoba mencari penghasilan dengan berbagai
cara demi memenuhi kebutuhan hidupnya seperti salah satunya mencari nafkah di

jalanan, seperti menjual tisu, koran, jasa pembersih kendaraan dengan kemoceng,

pembinaan ulangan anak

kepada kel engkel), pangkas

rambus, tata

emerintah  Kota
pakan salah satu

instansi peme i gas . ta melaksanakan

Adapun struktur organisasi T osial Kota Pekanbaru adalah sebagai
berikut:

a. Kepala Dinas

b. Sekretaris, membawahi:

1. Sub Bagian Umum

2. Sub Bagian Keuangan
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c. Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial, membawahi:
1. Seksi Perlindungan Sosial Korban Bencana

2. Seksi Pengawasan dan Pengendalian Sumber Dana Bantuan Sosial

3. Seksi Perlindungan dan Penyantunan Lanjut Usia Terlantar

, dan Restorasi

salah satunya adalah Bidang Rehabilitasi Sosial Seksi Rehabilitasi Sosial dan
Perlindungan Anak. Berdasakan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 12
Tahun 2008 tentang Ketertiban Sosial, kemudian di dalam Peraturan Walikota

Pekanbaru Nomor 97 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas

dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Sosial Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut
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dijelaskan bahwa Seksi Rehabilitasi Sosial dan Perlindungan Anak mempunyai
mempunyai fungsi sebagai berikut:

a. Perumusan dan pelaksanaan penyiapan bahan dan peralatan kerja dan

merinci jumlah peralatan kerja yang diperlukan di tempat kerja.

sosial anak terlantar, bayi terlantar, anak jalanan baik melalui pelayanan
dalam panti maupun luar panti.
g. Perumusan dan perluasan jangkauan pelayanan dan perlindungan sosial

bayi/ anak melalui pengangkatan anak (adopsi).
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Tabel 1.1 Jumlah Data

10

. Perumusan dan peningkatan pelayanan kesejahteraan anak baik dalam

panti maupun luar panti dengan memberikan bantuan belajar dan

pendekatan gizi.

Perumusan dan pembinaan kesejahteraan anak termasuk balita melalui

No Tahun g Anak Jalan
1 2018 43 28
2 2019 111 49
3 2020 153 85
Jumlah 285 195

Sumber: Dinas Sosial Kota Pekanbaru
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Berdasarkan penjelasan tabel diatas, bahwa jumlah anak jalanan pada
tahun 2020 mengalami peningkatan dari tahun 2019. Tentu hal ini harus menjadi
perhatian serus Pemerintah Kota Pekanbaru terhadap permasalahan sosial.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti mengamati sebagian
wilayah Kota Pekanbaru menemukan masih banyak anak jalanan yang melakukan
aktivitas seperti, menjual tisu, koran, membersihkan kendaraan dengan kemoceng
di lampu merah, dan mengament di-jalanan, Kota Pekanbaru terutama pada
berbagai persimpangan fampu merah Kota Pekanbaru.

Sebagaimana anak — anak lain, anak jalanan juga memiliki hak untuk
mendapatkan pelayanan yang layak agar mereka dapat tumbuh sesuai dengan
masa berkembang baik perkembangan fisik maupun mentalnya, seperti
mendapatkan hak pendidikan, pelayanan kesehatan, bermain dan sebagainya.

Tabel 1.2 Program Pembinaan Anak Jalanan Oleh Dinas Sosial Kota
Pekanbaru

No | Tahun | Bentuk Pembinaan

1 2018 | 1. Reunifikasi-(dipertemukan dengan orang tua/ keluarga)

2. Mendapatkan jaminan sosial (kesehatan, tempat tinggal, dan
makanan)

3. Refral (dirujuk ke panti sosial)

2 2019 | 1. Reunifikasi (dipertemukan dengan orang tua/ keluarga)

2. Mendapatkan jaminan sosial (kesehatan, tempat tinggal, dan
makanan)

3. Refral (dirujuk ke panti sosial)

3 2020 | 1. Reunifikasi (dipertemukan dengan orang tua/ keluarga)

2. Mendapatkan jaminan sosial (kesehatan, tempat tinggal, dan
makanan)

3. Refral (dirujuk ke panti sosial)

4. Pelatihan kerja (keahlian mesin, pangkas rambut, tata rias,
merangkai bunga)

Sumber: Dinas Sosial Kota Pekanbaru
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Berdasarkan tabel diatas pada tahun 2018-2019 semua program dapat
terlaksanakan. Sedangkan pada tahun 2020 program yang teraksana hanya
program reunifikasi. Hal ini terjadi karna dampak dari Covid 19 sehingga
beberapa program tidak dapat terlakssana.

Berdasarkan Program-Pembinaan Terhadap Anak.Jalanan Oleh Dinas
Sosial Kota Pekanbaru peneliti menemukan adanya beberapa program yang tidak
terlaksana sehingga perlu _dilakukannya ' Evaluasi terkait dengan Program
Pembinaan Anak Jalanan tersebut. Hal ini mengindikasikan permasalahan anak
jalanan ini tidak henti hentinya disoroti sebagai permasalahan yang tidak ada
ujung pangkalnya. Sehingoa peniliti beranggapan apakah program pembinaan
yang selama ini di terapkan tidak sesuai atau tidak berjalan dengan baik. Faktor
inilah yang membuat peneliti tertarik dan ingin mengevaluasi program pembinaan
anak jalanan teersebut.

Dari sekian banyak tugas yang dijalankan oleh Seksi-Rehabilitasi Sosial
dan Perlindungan Anak adalah melaksanakan perumusan dan penyiapan bahan —
bahan yang diperlukan oleh kepala bidang guna menyusun kebijaksanaan,
pedoman dan petunjuk teknis perlindungan dan rehabilitas sosial anak bermasalah
dengan hukum, anak korban tindak kekerasan/ diperlakukan salah, anak jalanan,
anak terlantar, balita terlantar, anak berkebutuhan khusus (selain anak disablitas),
kemudian perumusan dan peningkatan perlindungan dan pelayanan rehabilitas
sosial anak terlantar, bayi terlantar, anak jalanan baik melalui pelayanan dalam
panti maupun luar panti, dan perumusan pengendalian, pengawsan dan pembinaan

ternadap semua upaya di bidang tugasnya. Hal tersebut karena masih maraknya
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anak jalanan di Kota Pekanbaru yang menyebabkan permasalahan sosial serta
ketimpangan sosial yang mestinya menjadi tanggungjawab Pemerintah Kota

Pekanbaru melalui Dinas Sosial Kota Pekanbaru. Akan tetapi pelaksanaan fungsi

tersebut belum terlaksana dengan maksimal, beberapa fenomena ditemui

2. Apa hambatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru dalam melakukan
evaluasi program pembinaan terhadap anak jalanan di Kota

Pekanbaru?
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Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk Mengetahui pelaksanaan Evaluasi Proram Pembinaan

a. Pekanbaru.

inaan Dinas

Pembinaan

dalam melaksanakan tugasnya, khususnya dalam menghadapi
masalah Evaluasi Program Pembinaan Terhadap Anak Jalanan
Oleh Dinas di Kota Pekanbaru.

b. Sebagai sumber informasi dan bahan pertimbangan bagi pihak

— pihak yang memerlukan hasil penelitian ini.
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BAB |1
STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A Studi Kepustakaan

penting oleh

elaksanakan

meliputi ke
negara. Pe s 3 ti semp 1 gala atan badan — badan

publik yang

Sedangkan Erliana Hasan (2010;2) menyatakan bahwa pemerintahan
adalah suatu organisasi yang memiliki hak untuk melaksanakan kewenangan
berdaulat atau tertinggi. Pemerintahan dalam arti luas merupakan suatu yang lebih

besar dari pada suatu kementerian yang diberi tanggungjawab memelihara

perdamaian dan keamana negara.

15
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Inu Kencana Syafi’i (2013; 3) menyatakan bahwa didalam kata dasar
“pemerintah” paling sedikit ada empat unsur penting yang terkadung didalamnya
sebagai berikut:

1. Ada dua pihak yaitu yang memerintah disebut pemerintah dan

ntahan sebagai

sebuah organis ari ke ) ya saan dimana melalui

tuntutan yang diperintahkan antara lembaga serta antara yang memerintah dengan
yang diperintah.

Menurut Soewargono dan Johan (dalam Labolo, 2013;38) menyatakan
bahwa salah satu fungsi utama pemerintahan adalah membuat kebijakan publik.

Maka dari itu pemerintahan adalah organisasi yang mempunyai kekuasaan dan
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tanggungjawab penuh dalam mewujudkan cita — cita negara untuk melayani
kebutuhan masyarakat baik dalam pelayana publik maupun pelayanan sipil.

Sedangkan menurut Musanef (2002;15) pemerintahan adalah segala

daya upaya negara atau wilayah untuk mencapai tujuannya. Penyelenggaraan

siapa saja
memberikan pelayana tersebut. Deng ' erintah mampu
melayani masyarakat secara : asi, sehingga masyarakat

merasakan ke

warganya.
Selanjutnya Ilmu Pemerintahan menurut Poeljie (dalam Syafi’e, 2013;
21) llmu Pemerintahan mengajarkan bagaimana dinas disusun dan dipimpin

dengan sebaik — baiknya.
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Menurut Ndraha (2011; 7) llmu Pemerintahan adalah ilmu yang
mempelajari bagaimana memenuhi dan melindungi kebutuhan dan tuntutan tiap
orang akan jasa publik dan layanan sipil dalam hubungan pemerintahan (sehingga

dapat diterima) pada saat dibutuhkan oleh yang bersangkutan.

Pemerintahan adalah

lImu Pemerinta adala U yang secar 3 elajari bekerjanya

struktur — ses — proses pe merintahz , baik internal

melakukan kegiatan internal maupun eksternal serta mengenai fungsinya sebagai
pelaksana ketentuan yang berlaku pada negara.
3. Konsep Kebijakan Publik

Istilah kebijakan dalam bahasa Inggris ialah policy kata wisdom yang

berarti kebijakan dan kearifan. Dunn (2003; 123) kebijakan public (public
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policy)adalah pola ketergantungan yang kompleks dari pilihan — pilihan kolektif
yang saling bergantungan, termasuk keputusan — keputusan untuk tidak bertindak,
yang dibuat oleh badan atau kantor pemerintah.

Kebijakan publik menurut Prewitt (dalam Agustino, 2006; 6) sebagai
keputusan tetap yang tetap dicirikan dengan konsistensi dan-pengulangan (repitisi)
tingkah laku dari mereka yang membuat dan dari mematuhi keputusan tersebut.
Dan menurut Dye (dalam Agustino 2008; 7). kebijakan publik adalah apa yang
dipilih oleh pemerintah untuk dikerjakan atau tidak dikerjakan. Dari pengertian ini
kita dapat mengetahui dan memahami bahwa terdapat perbedaan antara apa yang
dikerjakan pemerintah dan apa yang sesungguhnya harus dikerjakan oleh
pemerintah.

Menurut (Abdul Latif, 2005; 88) kata kebijakan yang berarti prilaku
seseorang terlaksana pejabat atau perorangan, kelompok kekuatan politik atau
kelompok pakar atau instansi pemerintahan yang terlibat dalam suatu bidang
kegiatan tertentu yang diarahkan pada rumusan masalah atau permasalahan yang
sehubungan dengan adanya hambatan — hambatan tertentu. Selanjutnya untuk
mencapai tujuan dan mewujudkan sasaran yang ingin dicapai. Menurut (Nugroho,
2004; 186) menyatakan bahwa kebijakan.mempunyai beberapa kreteria umum
yaitu: efektifitas, kecukupan, dan kelayakan.

Kebijakan adalah rangkaian konsep dan asas yang menjadi
pedomandan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan,
dan cara bertindak (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Istilah ini dapat diterapkan

pada pemerintahan, organisasi dan kelompok sektor swasta, serta individu.
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Kebijakan berbeda dengan peraturan dan hukum. Jika hukum dapat memaksakan
atau melarang suatu perilaku (misalnya suatu hukum yang mengharuskan
pembayaran pajak penghasilan), kebijakan hanya menjadi pedoman tindakan yang

paling mungkin memperoleh hasil yang diinginkan.

Kebijake merujuk pada proses

‘nw\\‘ 'e@.
i mekanisme
politis, suatu tujuan
eksplisit.
, 2004; 31-33)
dapat dibedz
pedoman atau

pun yang bersifat

au instansi yang

pelaksanaan suatu undang — undang.
3. Kebijakan teknis, kebijakan operasional yang berada di bawah
kebijakan.

4. pelaksanaan.
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Menurut Ndraha (2003; 498) kebijakan pemerintah merupakan suatu
usaha untuk memproses nilai — nilai pemerintah yang bersumber pada kearifan
pemerintah dan mengikat secara formal, etik, dan moral. Diarahkan guna
menempati pertanggung jawaban aktor pemerintah dalam lingkungan pemerintah.

Kebijakan menurutJames E. Anderson, (dalam Islamy, 2001; 13) yaitu
serangkaian tindakan yang mempunyai tujuan tertentu yang diikuti dan
dilaksanakan oleh seseorang. pelaku: atau: kelompok pelaku guna memecahkan
suatu masalah tertentu. ‘Istilah kebijakan publik lebih ‘sering dipergunakan dalam
kaitannya dengan tindakan — tindakan atau kegiatan pemerintah.

Sedangkan menurut (Edi Suharno, 2008; 11) istilah kebijakan akan
disepadankan dengan kata policy. Istilah ini berbeda maknanya dengan kata
kebijaksanaan maupun kebijakan. Demikian Budi Winarno dan.Solichin A.Wahab
sepakat bahwa istilah kebijakan penggunaannya sering dipertukarkan dengan
istilah — istilah™ lain seperti tujuan program, keputusan,-undang — undang,
ketentuan — ketentuan, standar, proposal dan Grand design.

Menurut (Kencana, 2005; 145) kebijakan pemerintah adalah apa yang
diputuskan oleh pemerintah pusat dengan perhatian utamanya adalah public
polici, yaitu apapun yang dipilih ‘oleh pemerintah, dengan demikian membuat
berbagai kebijakan dalam mengatasi berbagai permasalahan yang timbul ditengah
masyarakat. Menurut (Nugroho R., 2004; 1-7) kebijakan publik dalam
kepustakaan Internasional disebut sebagai public policy, yaitu suatu aturan yang
mengatur kehidupan bersama yang harus ditaati dan berlaku mengikat seluruh

warganya. Setiap pelanggaran akan diberi sanksi sesuai
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denganbobotpelanggarannya yang dilakukan dan sanksi dijatuhkan didepan
masyarakat oleh lembaga yang mempunyai tugas menjatuhkan sanksi.

Sementara itu pakar kebijakan publik (Thomas Dye, 1992; 2-
4)mendefinisikan bahwa kebijakan publik adalah segala sesuatu yang dikerjakan
atau tidak dikerjakan oleh pemerintah, mengapasuatu kebijakan harus dan apakah
manfaat bagi kehidupan bersama harus menjadi pertimbangan yang holistik agar
kebijakan tersebut mengandung;Tmanfaat wang besar bagi warganya dan
berdampak kecil dan sebaiknya tidak menimbulkan persoalan yang merugikan,
walaupun demikian pasti ada yang diuntungkan dan ada yang dirugikan, disinilah
letaknya pemerintah harus bijaksana dalam menetapkan suatu kebijakan.

Menurut (Aminullah dalam Muhammadi, * 2001;371-372) Untuk
memahami kedudukan dan peran yang strategis dari pemerintah sebagali
publicactor, terkait dengan kebijakan publik maka diperlukan pemahaman bahwa
untuk mengaktualisasinya diperlukan suatu kebijakan yang-berorientasi kepada
kepentingan rakyat. Menurut (Sulaeman, 1998; 24) kebijakan publik itu adalah
sebagai suatu proses yang mengandung berbagai pola aktivitas tertentu dan
merupakan seperangkat keputusan yang bersangkutan dengan tindakan untuk
mencapai tujuan dalam beberapa cara yang khusus. Dengan demikian, maka
konsep kebijakan publik berhubungan dengan tujuan dengan pola aktivitas
pemerintahan mengenai sejumlah masalah serta mengandung tujuan.

Menurut (Santoso, 1988; 5) kebijakan publik itu ialah serangkaian

keputusan yang dibuat oleh pemerintah untuk mencapai suatu tujuan tertentu
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danjuga petunjuk — petunjuk yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut
terutama dalam bentuk peraturan — peraturan atau dekrit — dekrit pemerintah.
Menurut (Suradinata, 1993; 19) mendefinisikan kebijakan publik

sebagai kebijakan negara/pemerintah adalah kebijakan yang dikembangkan oleh

Kybernology
danadalah s kearifan aktor
atau lemba elalui analisis

yang menda

kebijakan oleh pemerintah.

c) Pembuatan kebijakan, yakni proses ketika pemerintah memilih untuk
melakukan sesuatu tindakan atau tidak melakukan suatu tindakan.

d) Implementasi kebijakan, akni proses untuk melaksanakan kebjakan

agar mencapai hasil.
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e) Evaluasi kebijakan, yakni proses monitor dan menilai kinerja atau
hasil kebijakan.
4. Konsep Evaluasi

Konsep evaluasi mempunyai arti yang berhubungan, masing — masing

akan proses penggambaran,

pencapaian dan pemberian informasi yang bermanfaat bagi pengambil
keputusan dalam menentukan alternative keputusan.

Fungsi evaluasi, pertama memberi informasi yang valid dan dapat
dipercaya mengenai kinerja kebijakan, yaitu seberapa jauh kebutuhan, nilai

dan kesempatan yang telah dicapau melalui tindakan public. Kedua, evaluasi
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memberi sumbangan pada Klarifikasi dan kritik terhadap nilai — nilai yang
mendasari pemilihan tujuan dan target. Nilai juga kritik menanyakan secara
sistematis kepantasan tujuan dan target dalam hubugan dengan masalah yang

dituju yang dapt mrnganalisis alternative sumber nilai ( misalnya kepentingan

kelompok) me 3 bentuk rasionalisme (
S VU wneatt %
s istik ya ‘ﬁ ari metode —
" 4

nilai — nilai yang me pemilihan tujuan dan target. Nilai
diperjelas dengan mendevenisikan dan mengoperasikan tujuan dan
target. Nilai juga dikritik dengan menanyakan secara sistematis
kepantasan tujuan dan target dalam hubungan dengan masalah yang

dituju
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3. Evaluasi memberikan sumbangan pada aplikasi metode — metode
analisis kebijakan lainnya, termasuk perumusan masalah dan
rekomendasi. Informasi tentang tidak memadainya kinerja kebijakan

dapat memberi sumbangan pada perumusan ulang masalah

’ g G
-~
- 2

fungsi, yaitu: pertama, eksplanasi yaitu melalui evaluasi dapat dipotret
realitas pelaksanaan program dan dapat diperbuat duatu generalisasi
tentang pola pola hubungan antar berbagai dimensi realitas yang diamati.
Kedua, kepatuhan yaitu, melalui evaluasi dapat siketahui apakah tindakan

yang harus dilakukan oleh pelaku lain, sesuai dengan standart prosedur
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yang ditetapkan kebijakan . ketiga, auditing yaitu, melalui evaluasi dapat
diketahui apakah out put benar benar sampai ketangan kelompok sasaran
maupun kelompok penerima lain (individu, keluasga, organisai, birokrasi

desa masyarakat dan lain lain) yang dimaksud oleh pembuat kebijakan.

Ae%a'lﬁésﬂmo s“melalui empat
etapk N l‘ﬁ k pengukuran

mencocokkan

3G

asi mempunyai

makan dengan

ARALN

dan penilaian

enganalisi hasil

merupakan hasil kebijakand a pada kenyataannya mempunyai nilai
dari hasil dari usaha atau tujuan sasara kebijakan. Bagian akhri dari proses

kerja adalah evaluasi kinerja.

Evaluasi kinerja membantu pimpinan untuk mengambil keputusan

dalam suatu kebijakanm niali yang dihasilkan dari evaluasi membuat suatu
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kebijakan bermandaar bagi pelayanan public. Adapun menurut taliziduhu
ndraha dalam buku konseO administrasi dan administrasi di Indonesia
terdapat bahwa evaluasi kmerupakan perbandingan antara standar dengan

faktga dan analisa hasilnya (ndraha, 1999) kesimpulannya adalag

perbanding ‘ i, dalam penyelesaian
‘ ‘Q\&\\ .O‘ disimpulkan
¢ ‘:’ revisi atau

" 4

3. Bahwa penilaian menunjukkan jurang pemisah antara hasil
pelaksanaan sesungguhnya dengan hasil yang seharusya

dicapai
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Dari pendapat diatas dapat dilakukan untuk mengukur serta
membandingkan hasil hasil kegiatan yang dilakukan untuk mengukur serta
membandingkan hasil hasil pelaksanaan kegiatan yang telah dicapai

dengan hasil yang seharusnya menurut rencana, sehingga diperoleh

irja tetapi juga
memecahakan
masa lampau,

ang dan masa lalum

Sedangkan kriteria/indicator evaluasi menurut dunn (2003:601) sebagai

berikut :

1. Efektifitas, apakah hasil yang diinginkan telah dicapai.
2. Efisiensi, seberapa banyak usaha diperlukan untuk mencapau

hasil yang diinginkan
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3. Kecukupan, seberapa jauh pencapaian hasil yang diinginkan
memecahkan masalah

4. Pemerataan, apakah biaya manfaat didistribusikan dengan

merata kepada kelompik yang berbeda

donesia (1996;
134) adalah sua aha, ti ] @n secara berdaya

guna berhasil eroleh ha ar DI binaan menurut

suatu usaha yang dilakukan dengan sadar, berencana, teratur dan terarah untuk
meningkatkan sikap dan keterampilan anak didik dengan tindakan — tindakan,
pengarahan, pembimbingan, pengembangan dan stimulasi dan pengawasan untuk

mencapai tujuan.
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Menurut Depdiknas (2008; 193) pembinaan berasal dari kata dasar
“bina” yang berarti membangun, mendirikan sesuatu supaya lebih baik. Pembiaan
yaitu proses, cara, perbuatan membina, pembaruan, penyempurnaan, usaha,

tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efesien dan efektif untuk

un dalam

penusunan,

endalian segala

melaksanakan tugasnya agar berjalan dengan efektif dan efesien untuk
mendapatkan hasil yang optimal.
Akmal Hawi (2013; 85) mengatakan kata pembinaan dimengerti

sebagai terjemahan dari kata training yang berarti latihan, pendidikan, pembinaan.
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Pembinaan menekankan manusia pada segi praktis, pengembangan sikap,
kemampuan dan kecakapan.
Menurut Mathis (2002:112), pembinaan adalah suatu proses dimana

orang — orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan

3. Mengorganisasi yaitu pembinaan tersebut harus diorganisasi dengan
memutuskan bagaimana pembinaan akan dilakukan dan
mengembangkan investasi — investasi pembinaan.

4. Memberi pembenaran yaitu mengukur dan mengevaluasi pada

tingkat mana pembinaan memenuhi tujuan pembinaan tersebut.
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Kesalahan — kesalahan yang terjadi dapat diidentifikasi pada tahap
ini dan dapat meningkatkan efektivitas pembinaan di masa depan.
Berdasarkan pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa

pembinaan dapat di tinjau dari dua sudut pandang, yatu berasal dari sudut

pembaharuan dan du ngaw . Pembi berasal dari sudut
nilai yang
lebih ba : an di . Sedang aan dari sudut
pengawasan yaitu usaha u . eSUE an kebutuhan

yang lebi d

bekerja  dapat

pekerja dapat

tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi. Menurut lvancevich (2008;
46) mendenifisikan bahwa sebuah proses sistematis untuk mengubah perilaku
kerja seseorang dalam usaha meningkat Kinerja organisasi. Pembinaan terkait
keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk pekerjaan yang sekarang

dilakukan.
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Tujuan pembinaan ialah untuk mengembangkan keahlian, pengetahuan
dan sikap sehingga menimbulkan kemauan kerja sama antara pedagang dan

pemerintah.

Menurut Santoso (2005; 52) mengatakan bahwa pembinaan adalah

usaha memelihara

organisasi. Pengarah adalah suatu proses dimana pimpinan memberi

intruksi, petunjuk, dan mengawasi pelaksanaan pekerja untuk
mencapai tujuan.

c. Bimbingan
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Bimbingan adalah salah satu bentuk helping (bantuan) yang di
berikan kepada seseorang yang memebutuhkan. Dalam melakukan
bimbingan harus dilakukan secara sistematis dan terarah supaya

tercapai tujuan yang diinginkan.

990; 84 ah upaya pendidikan

SR LLTS A VTS

mengemba

martabat, n pribadi yang
mandiri.

n pembinaan ada
beberapa pende g pembina, antara
lain

yaitu cara
menjalankan program dengan menyampaikan informasi kepada
peserta didik, Peserta didik dalam pendekataan ini dianggap belum

tahu dan tidak punya pengalaman.
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b. Pendekatan partisipatif (participative approach), dimana dalam
pendekatan ini peserta didik dimanfaatkan sehigga lebih ke situasi
belajar bersama.

c. Pendekatan eksperiansial (experienciel approach),dalam pendekatan

proses belajar aya me atkan pengetahuan,
keterampilan dz ap yang be g ' n kemampuan
seseorang a

Pé
lingkungan s

ukan pembinaan.

Peminaan da ) Ka alui ke : rakuri 1aupun intrakurikuler

pembinaan tersebut. Walaupun dari segi bakat anak, hanya sebatas bakat biasa
namun hal tersebut tidak menutup kemungkinan jika pembinaan yang dilakukan
maksimal maka hasil yang di dapat adalah bukan sekedar bakat atau hobby
melainkan sebuah prestasi. Kemudian hal yang bisa diambil bahwa proses

pembinaan yang sudah testruktur dengan biak akan berdampak baik pula pada
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perkembangan siswa tersebut, ini dilakukan karena penerapan manajemen yang
didukung penuh oleh pembina dan siswa. Semuanya dikarenakan adanya pengatur
program yang dilakukan dengan cukup baik dalam penerapan tahap jangka

panjang, jangka menengah dan jangk pendek.

Puspita, 2016) yang

EQ‘B“‘ .03. jai berikut :
(
.‘, ingin dcapai

ap-tahapan yang

ke

AN
Pengarahan ad engusahakan agar semua yang
diarahkan mencapai sasaran sesuai pernecanaan dari yang
memberikan pengarahan, artinya menggerakkan orang-orang agar
mau bekerja dengan sendirinya atau penuh kesadaran secara bersaa-

sama Yyang dilakukan untuk mencapai sesuatu tujuan yang

dikehendaki secara efektif dan efesien.
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d. Memberikan Pendidikan dan Pelatihan
Pendidikan dimaksud adalah untuk membina kemampuan atau
mengembangkan kemampuan dan pelatihan proses belajar mengajar

yang menggunaka metode. Jadi pendidikan dan pelatihan adalah

dilahirkan, se

tersebut (K¢

perjuangan < iki peran strategis dan |t Jan sifat khusus

yang menja elang ; \ ada masa depan.

perlindungan hak dasar anak. Pasal 11 tentang hak dasar anak yaitu:
1. Setiap anak dapat perlindungan untuk beribadah menurut agamanya.
2. Sebelum anak mendapatkan pilihannya, agama yang dipeluk anak
mengikuti agama orangtuanya. Pemerintah daerah, masyarakat,

dunia usaha, keluarga, orang tua, wali. Lembaga pendidikan,
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lembaga sosial dan lembaga terkaitlainnya menjaminkan
perlindungan anak dalam memeluk agamanya.

3. Perlindungan anak dalam memeluk agamanya sebagaimana

dimaksud pada ayat (30) meliputi pembinaan, dan pengalamaan

asan terhadap
i semua jenjang

erta  berkoordinasi

Departemen Sosial RI (1999), pengertian tentang anak jalanan adalah anak-anak
dibawah usia 18 tahun yang karena berbagai faktor, seperti ekonomi, konflik
keluarga hingga faktor budaya yang membuat mereka turun ke jalan.

Dari berbagai data penelitian diperoleh oleh penelitian bahwa anak

jalanan bekerja dijalanan adalah karena untuk memenuhi kebutuhan
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merekasendiri ataupun untukmembantu menambah penghasilan ekonomi
keluarga. Tak jarang juga merekaada yang secara sengaja disuruh oleh kedua
orang tua mereka untuk bekerja, malah untuk urusan sekolah dilarang. Dalam

mind set kedua orang tua anak jalanan tersebut hanyalah mengutamakan

mereka dan'sa : arg g eke 2hingga mereka
sengaja ; ak-ana s : as yaitu dengan
memperkerjakan cbagai @ idapannya dengan

bagaimana kers idupan. Padahal, pada Kisa ' a yang masih dini

Anak jalanan adalah anak yang sebagian besar waktunya dihabiskan
dijalanan atau tempat — tempat umum, dengan usia antara 6 sampai 21 tahun yang
melakukan kegiatan dijalan atau tempat - tempat umum seperti

perdaganganasongan, pengamen, ojek payung, pengelap mobil, dan lain — lain.

Kegiatan yang dilakukan dapat membahayakan dirinya sendiri atau mengganggu
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ketertiban umum. Anak jalanan merupakan anak yang berkeliaran dan tidak jelas
kegiatannya dengan status pendidikan amsih sekolah, kebanayakan mereka

berasal dari keluarga yang tidak mampu (Zulfadi, 2004).

Dari definis — definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa anak jalanan
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Penelitian Terdahulu
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Tabel 11. 1: Penelitian Terdahulu Terkait Pembinaan Terhadap Anak
Jalanan Oleh Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Nama

Judul

Persamaan

Perbedaan

2

5

amadhani
57310426

urniyadi

- Objek

penelitiann
lebih

penelitian

Teori

penelitian

- Tahun
penelitian

- Objek
penelitiann
ya lebih
banyak

- Lokasi
penelitian

- Tahun

penelitian

jalanan
- Teori
penelitian

- Lokasi

penelitian

- Tahun
Penelitian

- Instansi
yang diteliti

urnia Putra Jasti
irnal

inerja Dinas Sosial dan

Pemakaman Kota
Pekanbaru Dalam
Pembinaan Anak
Jalanan di Pekanbaru
(2014)

- Sama — sama
meneliti anak
jalanan

- Lokasi
penelitian

- Teori
penelitian

- Tahun
penelitian

Sumber: Olahan peneliti tahun 2021
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C. Kerangka Pikir

Gambaranll.1l: Kerangka Pikir Evaluasi Program Pembinaan Terhadap
Anak Jalanan Oleh Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Evaluasi

b

TN E

Jalanan Ole S
2. Mengetahui Fa engh at Evaluasi Program
Pembinaan Anak Jala Oleh Dinas Sosial di Kota
Pekanbaru

Sumber: Olahan peneliti tahun 2021
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D. Konsep Operasional

Guna menghindari kesalah pahaman tentang konsep ataupun istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan pula batasan terhadap

konsep yang akan di operasionalkan yang kemudian diuji melalui teknik

pengukuran.

sebagai t

dik suatu kepada

informasi dan

4. Pengarahan  adalah : hubungan  manusia  dalam
kepemimpinaan yang mengikat para bahwa agar bersedia mengerti
menyumbangkan ternaganya secara efektif serta efesien dalam

pencapaian tujuan suatu organisasi.
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5. Bimbingan adalah salah satu bentuk helping (bantuan) yang diberikan
kepada seseorang yang membutuhkan.
6. Anak jalanan adalah seseorang yang berumur dibawah 18 tahun yang

menghabiskan sebagian atau seluruh waktunya dijalanan dengan

an dapatkan uang guna
“

N H\\\“ '0‘

dalz i tuga ‘f' kota dalam

dan tugas
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Konsep Variabel Indikator Sub Indikator
valuasiadalahp yaluasi 1. Efektifitas 1. Tercapainya tujuan yang
telah ditetapkan.
enilaindarike | Program

bijakandalam

2. Hasil yang diharapkan
jud

ada

baru

an biaya/dana

pelaksanaan
askan

untuk

mencapai tujuan

. adanya program strategi

2. adanya manfaat dalam
pengembangan program
3. program sesuai dengan

tujuan

Sumber: Olahan peneliti tahun 2021
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METODE PENELITIAN

A Tipe Penelitan

Berdasarkan penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif dengan

bentuk rekama

dokumen

masalah pembinaan yang dilakukan oleh Dinas Sosial kepada anak jalanan.
Hal ini didasari pada masih banyak terdapat anak jalannya yang
beraktivitas di simpang lampu merah diberbagai tempat di Kota Pekanbaru.

Mengingat Kota Pekanbaru merupakan kota terbesar di Provinsi Riau dan juga

merupakan pusat pemerintahan Provinsi Riau tentunya dengan masih adanya anak

47
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jalanan hal ini menggambarkan masih adanya kesenjangan sosial dan/ atau
permasalahan sosial. Pembinaan terhadap anak jalanan merupakan tanggungjawab

dari Dinas Sosial Kota Pekanbaru sesuai dengan Peraturan Walikota Pekanbaru

Nomor 97 Tahun 2016.
C.
untuk m
Selain itu
dan mema
etahui berbagai

informasi litian ini yang
menjadi Key
Tabel 111.1 aan Terhadap

No Keterangan

1 Key Informan

2 Informan

yarakat  Satuan
Polisi Pamong Praja
3 3 orang anak jalanan Anak Jalanan Informan
Jumlah 5 5

Sumber: Olahan peneliti 2021
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D. Teknik Penarikan Sampel
Dalam teknik pengambilan sampel untuk penelitian ini peneliti
menggunakan teknik purposive sampling atau sampel bertujuan yaitu mengambil

populasi subjek yaitu pejabat struktural Dinas Sosial Kota Pekanbaru sebanyak 1

orang Yyaitu, Kep indungan Anak. Dan

St SRl LSS Yl
>

Data — data utame aling penting dari piha 2K terkait di jadikan

sebagai referensi setela ah. / :'_ am 1 i data yang di

butuhkan te

2. Data Sekunder
Data yang penulis peroleh dan kemudian mendukung tujuan penelitian ini,
baik melalui studi kepustakaan berupa buku, dokumen, maupun data yang

diperoleh dari Dinas Sosial.
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F. Teknik Pengumpulan Data
1.) Observasi, dengan observasi peneliti secara langsung akan mendpatkan
data primer dengan melakukan pengamatan dan pencacatan sistematis

terhadap gejala atau fenomena pada penelitian.

gumpul engajukan pertanyaan

‘%&“‘“ .’ atau direkam

yang digunakan
yang diperlukan,

gambar mengenai

Penelitian ini menggunakan teknik analisa data dengan metode penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengungkapkan informasi
kualitatif sehingga lebih menekan kan pada masalah proses dan makna dengan
mendiskripsikan suatu masalah. Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif yaitu

untuk mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti atau
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penelitian yang dilakukan terhadap variabel mandiri atau tunggal, yaitu tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain (Sugiyono,
2009;11).

Menurut Patton (dalam Moleong 2005;208) analisa data adalah proses

eneliti lakukan

Tabel 111.2 adwae egiatan ¢ : aluasi  Program
e g alana as Sosial Kota

No Desember
1(2(3|4
1
2
3 | Revisi UP
4 | Penelitian
X

Lapangan

5 | Pengelolaan dan
7" X | X

analisis data

6 | Bimbingan skripsi
X | X

7 | Ujian Skripsi x | x
8 | Revisi Skripsi X
9 | Pengesahan dan

Penyerahan X

Skripsi
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BAB IV
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kota Pekanbaru

antara &
strategis ¢
mudah dik 9 tahun 1987
tanggal 7 i 62,96 km?
menjadi + an berdasarkan
Perda kota Pek . 3 tal '. 03 mal a luz aru dikembangkan
dari 2,96 .

kecamatan de

No. Kecamatan | Kepadatan penduduk
1 2 3

1. Tampan 59,81 188.806

2. Payung sekaki 43,24 93.790

3. Bukit Raya 22,05 101.480

4, Marpoyan damai 29,74 130.490

5. Tenayan Raya 171,27 136.716

52
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1 2 3
6 Lima puluh 4,04 41,994
7 Sail 3,26 21.809
8. Pekanbaru Kota 2,26 25.784
9 Sukajadi 3,76 47.814
10.
11.
=

i

I3

\ 2 &l

jumlah pen
merupakan

dilihat letak

AANAR AN
A
3

2
=)
)
=
=
>
=
o
&
o
o
5

Kota Pekanbaru dalam melaks a pemerintahan dan pembangunan
menjadi harapan untuk dapat menjawab setiap permasalahan dan tantangan yang
muncul sesuai dengan perkembangan sosial ekonomi, politik dan lainya dalam

masyarakat.
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Kondisi Pekanbaru mempunyai iklim tropis dengan suhu udara maksimum

32,4°C-33,8°C dan suhu udara minimum 23,0°-24,2°C sebgaimana daerah lainya

yang beriklim tropis dikota pekanbaru terdapat dua musim yaitu musim kemarau

dan musim hujan.

Masal a ti daerah lain di
Indone meningkat.
Dibawah \,&g‘l@%ﬁ’amﬁlsaf &ﬂmﬂ(/ an dan jenis
kelamin di b in
Tabel IV. n elamin dikota
No. “:: | :_ erempuan
1. atan mp.an 2 S 93.836
2. e B ) 51.165
3. atan S J I 26.5 23.423
4. B NB 18.578
5. Ke : 67.914
6. Keca | » 65.343
7. Keca 9 36.550
8. Kecamatan Li 22.725 20.659
9. Kecamatan Pekanbaru Kota 14.089 13.507
10. Kecamatan Sail 12.115 11.421
11. Kecamatan Rumbai pesisir 35.643 34.983
12. Kecamatan paying sekaki 48.409 46.697

Jumlah 500.468 484.076

Sumber : Pekanbaru dalam angka, tahun 2021
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Berdasarkan tabel IV.2. diatas maka yang mendominasikan jumlah
penduduk yang jenis kelamin adalah laki-laki. Selanjutnya dibawah ini akan
dipaparkan jumlah penduduk kota pekanbaru menurut kelompok umur dan jenis

kelamin dapat dilihat pada table berikut ini:

Table IV.3 j e pok umur dan
jenis ki
RSITAS ISLY
No. K i mlah
1. 7.375
2. 1.858
3. 81.554
4. , 90.797
5. 9.141 | 117.240
6. 48.66 | S 97.409
7. 42.79 H 7 85.687
8. . = 78.160
9. 63.797
10. 5 9'] 293 51.062
11. - . 37.348
12. - 25.656
13. 6 15.084
14. 65 9.913
15. 70-7 6.381
16 75+ : 5.237
Jumlah 0 9 964.558

Sumber : Pekanbaru dalam an

Dari table IV.3 diatas dapat dilihat bahwa tingkat usia penduduk Kota
Pekanbaru didominasi pada usia 20-24 tahun yaitu 117.240, sedangkan usia yang
paling sedikit adalah usia 75+ tahun keatas yaitu 5.237. sehingga dapat dilihat

produktifitas penduduk masih dinilai tinggi.
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Penduduk Menurut Agama
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Untuk melaksanakan kewajiban dan pengabdian kepada sang pencipta maka

masyarakat Pekanbaru tentu memerlukan sarana tempat ibadah sebagai tempat

untuk ibadah kepada sang pencipta.Data yang dikumpulkan kementrian agama

dilihat pada table berikut ini :

Tabel 1V.4. jenis pendidikan dikota pekanbaru tahun 2021

No. Jenis Sarana Pendidikan Swasta Negeri
1. STK 134 6

2. SD 87 633
3. SMP 70 97
4., SMK 18 13
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S. SMA 11 21
6. AKADEMIK 11 27
7. PERGURUAN TINGGI 4 2
8. KURSUS-KURSUS 38 3
9. IBTIDAIYAH 38 101
10. TSANAWIY AH 238 21
11. ALIYA 39 2

kota pekanba erikan yenanga kat kebutuhan

pendidikan

antara Belanda dengan Tenaga Nastonal Indoensia , banyak rakyat yang
mengungsi dan terjadi kekecauan disana-sini.

Untuk membentuk Angkatan Bersenjata Republik Indonesia maka diperlukan
suatu lembaga atau instansi-instansi maka berdirilah lembaga yang disebut

inspeksi sosial mulai dari pusat sampai kedaerah. Pada tahun 1950 inspeksi sosial
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ditukar dengan jawatan sosial yang tugas pokoknya disesuaikan dengan UUD
1945 Pasal 34, yakni fakir miskin dan orang terlantar dipelihara oleh negara. Pada

tahun 1974 jawatan sosial diganti dengan Departemen sosial R.l untuk ditingkat

pusat dan ditingkat provinsi disebut kantor wilayah departemen sosial dan tingkat

karna diga
Pad ; "" a pac '1;" 2 ahan presiden Megawati

Soekarno eparteme ial RI di alika ada posisi semula.

a. Visi
Visi Dinas Sosial kota Pekanbaru adalah sebagai berikut “terwujudnya
kesejahteraan penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) yang didukung

oleh sumber daya penyelenggara kesejahteraan sosial dan peran masyarakat”.
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b. Misi
Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan terhadap PMKS.
Mengembangkan sistem jaminan sosial bagi PMKS secara berkelanjutan.

Pemberdayaan sosial bagi PMKS agar mampu memenuhi kebutuhan

prasarana

ai ketentuan

.Q an e asi terhadap pelaksanaan
tugas agar dapat . J dicapai dari kegiatan yang
dilaksanakan, sudah sesuai/ belum dengan rencana kerja dan tolak ukur
keberhasilan yang telah dibuat.

Perumusan dan penyiapan bahan — bahan yang diperlukan oleh kepala
bidang guna menyusun kebijaksanaan, pedoman dan petunjuk teknis

perlindugan dan rehabilitas sosial anak bermasalah dengan hukum, anak
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korban tindak kekerasan/ diperlakukan salah, anak jalanan, anak terlantar,
balita terlantar, anak berkebutuhan khusus (selain anak disabilitas).
Perumusan dan peningkatan perlindungan dan pelayanan rehabilitas sosial

anak terlantar, bayi terlantar, anak jalanan baik melalui pelayanan dalam

K baik dalam

belajar dan

balita melalui

cara mempersiapkan kebijaksanaan yang di ambil dalam pemecahan
masalah.

Pelaksanaan tugas — tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.
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4. Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Seksi Rehabilitas dan
Perlindungan Anak
Tugas dariKepala Seksi Rehabilitas dan Perlindungan Anak yaitu

melaksanakan perumusan dan penyiapan bahan — bahan yang diperlukan oleh

peningkat

terlantar, a
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Gamabar 1V.1 Struktur Organisasi Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Sumber: Dinas Sosial,2021
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C. Gambaran umum Satpol PP Kota Pekanbaru
Satuan Polisi Pamong Praja merupakan perangkat pemerintahan daerah
dalam memelihara ketentraman dan ketertiban umum serta menegakkan peraturan

daerah. Organisasi dan tata kerja Satuan Polisi Pamong Praja ditetapkan dengan

endudukan di daerah

2. Kedudukan, Tugas, Fungsi, Dan Wewenang.

Berdasarkan Peraturan Walikota Pekanbaru nomor 96 tahun 2016 tentang
kedudukan, sususan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja Satuan Polisi

Pamong Praja Kota Pekanbaru disebutkan bahwa Satuan Polisi Pamong Praja
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mempunyai kedudukan yaitu menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang

ketentraman dan ketertiban umum serta melindungi masyarakat.

Selain dari pada itu, Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru memiliki

tugas menegakkan peraturan daerah dan menyelenggarakan ketertiban umum dan

ketentraman m

berikut:

a. Perencanaan dan perumusan kebijakan bidang satuan polisi pamong
praja dan perlindungan masyarakat

b. Pelaksanaan koordinasi tugas pokok dan fungsi satuan polisi pamong
praja berdasarkan ketentuan peraturan perundangan-undangan dan

petunjuk atasan sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas.
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(@]

. Penyusunan dan pelaksanaan program penegakan peraturan dan
peraturan walikota, penyelenggaraan ketertiban umum dan ketentraman
masyarakat serta perlindungan masyarakat.

d. Pelaksanaan koordinasi penegakan peraturan daerah dan peraturan

dan ketentraman

ia, penyidik

atau badan

an daerah dan
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Gambar 1V.2 : Struktur Organisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kota

Pekanbaru
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. ldentitas Informan dan Key Informan

Dalam suatu penelitian terkadang muncul pertanyaan dari pembacanya,

Operasi d : asyarake a4l ota Pekanbaru,

dan Anak Jé

ap AnakJalanan
elaskan mengenai
identitas informa gy diteli 3 ang_akan dij an pada pembahasan

dan pendidikan

67



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

68

Tabel V.1 Identitas Informan Penelitian Penulis tentang Evaluasi Program
Pembinaan Terhadap Anak Jalanan Oleh Dinas Sosial Kota
Pekanbaru

No Nama Jabatan Keterangan

Kepala Seksi Rehabilitasi

Fajrina, S.IP Sosial dan Perlindungan Key Informan

dalam pen
Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial dan Perlindungan Anak, dan‘4 orang informan
yaitu Kepala

Praja, 3 oran

1. ldentitas |

informan tidak berpengaruh terhadap hasil penelitian dikarenakan jenis kelamin
tidak bisa dijadikan patokan untuk menentukan pemahaman maupun pola pikir
terhadap suatu masalah penelitian. Untuk lebih jelasnya dalam penelitian ini dapat

dilihat pada tabel berikut



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

69

Tabel V.2 : ldentitas Informan dan Key Informan Berdasarkan Jenis
Kelamin

No Jenis kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 4 80%
2 Perempuan 1 20%
Jumlah 5 100 %

(sumber: hasil penelitian

informan pada
ntase 80 %
dan 1 peremg erSE ‘ i ari tabel diatas

diketahui r i an suc : 2 7 ak didominasi

Q‘ . engambil keputusan juga dapat
dipengaruhi oleh umur, be 3 erkaitan antara umur dengan
kedewasaan seseorang dalam menghadapai suatu permasalahan maka pada tabel

dibawah ini akan digambarkan kriteria umur informan, yaitu sebagai berikut:
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Tabel V.3 : ldentitas Informan dan Key Informan Berdasarkan Kriteria
Umur

No Umur Jumlah Persentase
1 12-14 3 60 %
2 35-45 1 20 %
3 45-50 1 20 %
- 100 %

Dan Ketertib: Satua A ang Anak Jalanan.

Terdapat ntase 60 %, 1

ALY

orang dengz orang dengan
Kriteria um
1. Tingkat

Dalam

ARaNNN

tingkat pendidikan yang pernah dilalui.
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dilihat dari tingkat pendidikan
informan dalam penelitian pelaksanaan program pelayanan medik jiwa di instalasi

rehabilitasi jiwa rumah sakit jiwa tampan provinsi riauyaitu sebagai berikut:
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Tabel V.4 : ldentitas Keylnformen dan Informen Berdasarkan Tingkat
Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
SMP 3 60 %
Strata Satu (Satu) 1 20 %

Magister (S2) 20 %
100 %

(SMP) denga entase 60 ¢ Lg ata 1 (S1) dengan

persentase ‘ orang de ) Jister (S2) dengan

persentase z

Pekanba

Hasil : i g : a3 \nak Jalanan Oleh

Dalam pelaksanaan tugas Dinas Sosial Kota Pekanbaru dalam
mengevaluasi program pembinaan anak jalanan di Kota Pekanbaru dibutuhkan
peran Dinas Sosial Kota Pekanbaru sehingga tujuan yang hendak dicapai sesuai

SOP yang sudah ditetapkan agardapat terwujud. Dalam hal ini tentu saja banyak

hambatan-hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan tugas tersebut.
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Pelaksanaan tugas Dinas Sosial dalam mengevaluasi pembinaan terhadap anak
jalanan merupakan tugas yang harus dijalanan dengan baik agar kota pekanbaru
terbebas dari anak jalanan yang dapat meresahkan masyarakat. Unttuk

melaksanakan tugas ini Dinas Sosial Kota Pekanbaru dibantu oleh Satpol PP Kota

Pekanbaru. Dalan z 1 ina S a Pekanbaru harus

ponsive, dan

Terhadap Anak Jalanan O )ina ‘ a Pekanbaru. Efektivitas berarti
ketepatgunaansuatu program untuk mencapai tujuan
yang diinginkan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu Fajrina,

S.IP selaku Kepala Seksi Rehabilitasi dan Perlindungan Anak di Dinas Sosial
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Kota Pekanbaru mengenai efektivitas tercapainya tujuan dari program pembinaan

anak jalanan memberikan pendapat sebagai berikut:

“Belum tercapai secara maksimal karena pasti ada kendala untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Tahun ini kami memberi edukasi terhadap
anak jalanan yang sudah kami jarring tanpa adanya pelatihan yang kami berikan
terhadap mereka karenadana ini dialihkan untuk bantuan Covid-79”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara mengenai hal yang sama
terhadap Bapak Rezatul Helmi, S.STR, M.Si_selaku seksi ketertiban umum dan

ketentraman masyarakat'di Satuan Polisi Pamong Praja.mengatakan:

“Disini peran kami hanya menjaring , mendata anak jalanan yang
kemudian kami serahkan terhadap Dinas Sosial Kota Pekanbaru untuk dapat
diberi arahan agr dapat kembali kepada keluarganya

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara kepada anak jalanan yang
bernama Santi; Raka, Ade mengenai tujuan mereka melakukan program
pembinaan yang diakukan oleh Dinas Sesial pada hari Sabtu, 1 Oktober 2021
mengatakan bahwa kami mendapat edukasi beserta arahan untuk kedepannya agar
kami tidak lagii kembali hdup dijalanan.

Sedangkan untuk hasil yang diharapkan setelah menjalankan program
pembinaan Ibu Fajrina, S.IPselaku Kepala Seksi Rehabilitasi dan Perlindungan

Anak di Dinas Sosial Kota Pekanbaru memberikan pendapat sebagai berikut:

“Bahwa kami berharap anak jalanamyang sudah terjaring ini tidak akan
kembali kejalanan lagi dan merasa jera untuk mengulangnya”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara mengenai hal yang sama
terhadap Bapak Rezatul Helmi, S.STP, M.Si selaku seksi ketertiban umum dan

ketentraman masyarakat di Satuan Polisi Pamong Praja mengatakan:

“Semoga anak jalanan ini setelah didata, direunivikasi, dan dikasih
edukasi tidak lagi mengulangi hal seperti ini”
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, peneliti melihat berdasarkan
indikator efekivitas terhadap Evaluasi Program Pembinaan Terhadap Anak
Jalanan Oleh Dinas Sosial Kota Pekanbaru adalah pihak Dinas Sosial belum
maksimal dalam menjalankan program pembinaan ini. karena ada 1 program yang
sangat penting untuk menambah skill agar anak jalanan dapat bekerja setelah ini
namun tidak terlaksana karna sarana dan prasara untuk menduk program tersebut
tidak mendukung dan dana pada tahun ini juga dialthkan untuk bantuan Covid-19.
2. Efisiensi

Menurut Sedarmayanti (2014:22) Efisiensi adalah ukuran tingkat
penggunaan sumber daya dalam suatu proses. Semakin hemat atau sedikit
penggunaan sumber daya, maka prosesnya dikatakan semakin efisien. Proses yang
efisien ditandai.dengan perbaikan proses sehingga menjadi lebih murah dan lebih
cepat.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti.dengan ibu Fajrina,
S.IP selaku Kepala Seksi Rehabilitasi dan Perlindungan Anak di Dinas Sosial
Kota Pekanbaru mengenai efisiensi dalam merealisasikan program pembinaan
anak jalanan memberikan pendapat sebagai berikut:

“Untuk merealisasikan program.yang ada belum secara maksimal.
Karena dapat dilihat sarana dan prasarana untuk melakukan program pelatihan

kerja tidak memadai dan dana pada tahu ini sepenuhnya dialihkan untuk bantuan
Covid-19”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara mengenai hal yang sama
ternadap Bapak Rezatul Helmi, S.STP, M.Si selaku seksi ketertiban umum dan

ketentraman masyarakat di Satuan Polisi Pamong Praja mengatakan:

“Untuk membantu Dinas Sosial Kota Pekanbaru Merealisasikan program
tersebut kami setiap hari melakukan peninjauan kejalan untuk menangkap anak-
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anak jalanan yang masih ada kemudia yang tetangkap akan kami data lalu kami
serahkan kepada pihak Dinas Sosial untuk dilakukakan pembinaan

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara kepada anak jalanan yang
bernama Santi, Raka, Ade mengenai dampak yang mereka terima setelah
melakukan pembinaansdari Dinas Sosial Kota Pekanbaru yang dapat penulis
menyimpulkan bahwa mereka hanya mendapatkan edukasi berupa siraman rohani

dan motivasi agar bisa menjadi orang suksees tanpa harus hidup dijalanan.

Sedangkan untuk. ketersediaan dana ‘dalam. menjalankan  program
pembinaan lbu Fajrina, S.IP selaku Kepala Seksi Rehabilitasi-dan Perlindungan

Anak di Dinas Sosial Kota Pekanbaru memberikan pendapat sebagai berikut:

“Dana_untuk melaksanakan program ini ada namun terbatas. Terlebih
dapat kita lihat dana pada tahun 2020 pada dialthkan.untuk bantuan Covid-79"

Selanjutnyapeneliti juga menanyakan hal yang sama kepada pak Rezatul
Helmi, S.STP, M.Si selaku seksi ketertiban umum dan ketentraman masyarakat di

Satuan Polisi Pamong Praja mengatakan:

“Terkait masalah dana kami tidak ada menyediakan. Karena ini program
dari Dinas Sosial maka dana juga sepenuhnya dari mereka”’

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara kepada anak jalanan yang
bernama Santi, Raka, Ade mengenal dana yang-mereka terima setelah melakukan
pembinaan dari Dinas Sosial Kota Pekanbaru yang dapat peneliti menyimpulkan
bahwa mereka setelah melakukan pembinaan dari Dinas Sosial selama 2 minggu
tidak mendapat bantuan dana. Mereka langsung dikembalikan kepada keluarga
masing-masing.

Jadi dapat disimpulkan berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan

dengan key informan dan informan mengenai indikator efisien dalam Evaluasi
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Program Pembinaan Terhadap Anak Jalanan Oleh Dinas Sosial Kota Pekanbaru
dapat dikatakan kurang efektif, hal ini dapat dilihat dari kurangnya ketersediaan
dana untuk merealisasikan program yang ada dan kurangnyanya sarana dan
prasarana yang tersedia.

Berdasarkan® hasil observasi yang peneliti- lakukan, peneliti melihat
berdasarkan indikator efisien terhadap Evaluasi Program Pembinaan Terhadap
Anak Jalanan Oleh Dinas Sosial-Kota Pekanbaru adalah pihak Dinas Sosial
belum maksimal. Karrena tidak semua program dapat terealisasikan karena
keterbatasan dana yang ada. Terutama untuk prgram pelatihan kerja yaang
dananya dialihakan ntuk bantuan Covid-19.

3. Kecukupan

Seberapa jauh pencapaian hasil yang diinginkan dalam memecahkan
masalahdan kecukupandalam hal sarana dan prasarana.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu Fajrina,
S.IP selaku Kepala Seksi Rehabtlitasi‘dan Perlindungan Anak di Dinas Sosial
Kota Pekanbaru mengenai kecukupan dalam mewujudkan program pembinaan
anak jalanan memberikan pendapat sebagai berikut:

“Kami udah melakukan sesuai tupoksi.dan melakukan program tersebut
secara maksimal agar kejadian .ini.tidak terulang lagi. Namun untuk
menghentikan sangat sulit karena mereka yang balik lagi hidup dijalanan
kebanyakan karena terkendala dari faktor ekonomi”

Selanjutnya kami juga menanyakan hal yang sama kepada pak Rezatul
Helmi, S.STP, M.Si selaku seksi ketertiban umum dan ketentraman masyarakat di
Satuan Polisi Pamong Praja mengatakan:

“Kalau kecukupan dari kami itu dari segi meninjau secara langsung anak

jalanan itu setiap hari. Dalam sehari kam melakukan razia 2 kali yaitu pagi dan
sore”
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Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara kepada anak jalanan yang
bernama Santi, Raka, Ade mengenai kecukupan yang mereka terima setelah
melakukan pembinaan dari Dinas Sosial Kota Pekanbaru yang dapat penulis

menyimpulkan bahwa mereka hanya mendapatkan edukasi tanpa adanya

dengan k

Program Pembinas af; Dleh Di SC ta Pekanbaru
dapat dikatakan sud ektif, ha iha f-f a pihak Dinas
Sosia Kot
tugasnya.

Berdasa 3 .l -. ang .. eneliti melihat
am Pembinaan

berdasarkan

Terhadap A alana Sig aru s maksimal. Hal
)

S.IP selaku Kepala Seksi Rehabi Perlindungan Anak di Dinas Sosial

Kota Pekanbaru mengenai pemerataan dalam mewujudkan program pembinaan

anak jalanan memberikan pendapat sebagai berikut:

“Kami melakukan survey kejalanan itu ketika ada laporan dari
masyarakat atau pengguna jalan terkait adanya keresahan. Kemudian ada juga
dari jangkauan pihak kami ketika melihat ssudah bnyak anak jalanan kemudian
ada juga perintah dari pemangku kebijakan”
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Selanjutnya peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada pak Rezatul
Helmi, S.STP, M.Si selaku seksi ketertiban umum dan ketentraman masyarakat di
Satuan Polisi Pamong Praja mengatakan:

“Kami melakukan turun kejalan secara merata.dimanapun kami melihat
sudah ramai anakjalanan akankami suvey langsung™

Sedangkan untuk SOP dalam menjalankan program pembinaan Ibu
Fajrina, S.IP selaku Kepala Seksi' Rehabilitasi }dan Perlindungan Anak di Dinas
Sosial Kota Pekanbaru memberikan pendapat sebagai berikut:

“Semua program yang ada sudah sesuai SOP yang ada. SOP nya yang
kami terapkan sekarang yaitu menerima disposisi surat pemberitahuan tentang
anak jalanan, mendisposisikan kepada kepala seksi untuk ditindak lanjut,
menginventarisai data anak jalanan dan membuat surat pemberitahuan,
mennyampaikan = surat pemberitahuan, membuat kespakatan peelaksanaan
program pembinaan oleh anak jalanan, memeriksa anak jalanan yang
terjaring,melakukan koordiasi dengan oag tua anak jalanan, melaporkan hasil
pembinnaan anak jalanan kepada Kepala. Dinas - Sosial _Kota pekanbaru,
pengembalian anak jalanan kepada orang fua”

Kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama mengenai SOP dalam
menjalankan tugas kepada pak Rezatul Helmi, S.STP, M.Si selaku seksi
ketertiban umum dan ketentraman masyarakat di Satuan Polisi Pamong Praja
mengatakan:mengatakan:

“semua tugas yang kami jalankan pastinya sesuai SOP yang ada”

Selanjutnya penulis juga melakukan wawancara kepada anak jalanan yang
bernama Santi, Raka, Ade mengenai pemerataan kegiatan yang diilakukan oleh

Dinas Sosial Kota Pekanbaru mengaatakan bahwa kegiatan yang kami lakukan

secara adil dilakukan oleh semua pihak yang terjaring tanpa adanya perbedaan.
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Jadi dapat disimpulkan berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan
dengan key informan dan informan mengenai indikator pemerataan dalam
Evaluasi Program Pembinaan Terhadap Anak Jalanan Oleh Dinas Sosial Kota

Pekanbaru dapat dikatakan sudah efektif, hal ini dapat dilihat dari kinerja dari

Terhadap Anal - s r 1 P 1 ah maksimal. Hal

ini dapat d A& : ‘ﬂ akukan survey

asponsive adalah

waktu dan dan

Kota Pekanbaru mengenai responsive anak jalanan dalam melaksanakan program
pembinaan anak jalanan memberikan pendapat sebagai berikut:
“semua anak jalanan yang terjaring oleh kami memberikan respon yang

baik ketka diedukasi dan melakukan program yang telah kami tetapkan. Namun
ada juga anak jalanan yang kettika kami arahkan dia melawan”
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Selanjutnya peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada pak Rezatul
Helmi, S.STP, M.Si selaku seksi ketertiban umum dan ketentraman masyarakat di
Satuan Polisi Pamong Praja mengatakan:

“ketika kami menagkapkap anak jalanan tersebut, kebanyakan dari
mereka kabur atau melarikan diri. Namun ketika mereka yang udah tertangkap
sama kami mereka memberikan respon yang.tidak baik terhadap kami karena
mereka takut-didata yang kemudian datanya akan kami berikan kepada Dinas
Sosial Kota Pekanbru agar dapat diproses”

Selanjutnya peneliti juga melakukan,wawancara kepada anak jalanan yang
bernama Santi, Raka, Ade mengenai responsive yang mereka berikan terhadap
Dinas Sosial Kota Pekanbaru dan Satuan Polisi Pamong Praja mengatakan bahwa
mereka tidak suka ditangkap ketika berada dijalanan. Kami berada dijalanan
bukan untuk brtindak kriminal. Kami hanya mencari rezeki untuk bisa
melanjutkan kehidupan kedepannya.

Jadi dapat disimpulkan berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan
dengan key informan dan informan mengenai indikator responsive dalam Evaluasi
Program Pembinaan Terhadap Anak Jalanan Oleh Dinas Sosial Kota Pekanbaru
dapat dikatakan kurang efektif, hal ini dapat dilihat dari respon anak jalanan yang
tidak baik terhadap Kinerja dari pihak Dinas Sosia Kota Pekanbaru dan Satpol PP
Kota Pekanbaru dalam menjalankan tugasnya.

Berdasarkan hasil observasi-yang peneliti lakukan, peneliti melihat
berdasarkan indikator responsive terhadap Evaluasi Program Pembinaan Terhadap
Anak Jalanan Oleh Dinas Sosial Kota Pekanbaru belum maksimal. Hal ini dapat

dilihat dari pihak Dinas Sosial dan Satpol PP yang mmendapat respon tidak baik

dari anak jalanan ketika melaksanakan tugas.
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6. Ketepatan
PengertianketepatanMenurut  Budiwanto (2012:9) Ketepatan adalah
kemampuan seseorang untuk mengarahkan suatu gerak kesesuatu sasaran sesuai

dengan tujuan.

berubah.
unttuk me
bantuan Co

Sela ami | anyaka epada pak Rezatul
Helmi, S.S masyarakat di
Satuan Polisi Pa

“strate
melaporkan ke

mendapatkan edukasi tanpa adanya dorongan untuk melanjutkan kehidupan
kedepannya. Mereka hanya diberikan edukasi tanpa adanya antan dana.
Jadi dapat disimpulkan berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan

dengan key informan dan informan mengenai indikator ketepatan dalam Evaluasi

Program Pembinaan Terhadap Anak Jalanan Oleh Dinas Sosial Kota Pekanbaru
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dapat dikatakan lumayan efektif, hal ini dapat dilihat dari strategi Dinas Sosial
Kota pekanbaru dan Satpol PP Kota Pekanbaru dalam menjalankan tugasnya.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, peneliti melihat

berdasarkan indikator ketepatan terhadap Evaluasi Program Pembinaan Terhadap

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti peneliti kepada Ibu
Fajrina,S.IP mengenai indikator efisien  mengatakan “Untuk
merealisasikan program yang ada belum secara maksimal. Karena dapat

dilihat sarana dan prasarana untuk melakukan program pelatihan kerja
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tidak memadai dan dana pada tahu ini sepenuhnya dialihkan untuk

bantuan Covid-7/9”

. Kecukupan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti mengenai indikator

perhatian dan

anak tidak lagi

engenai indikator

ketahun tidak ada

memiliki skill untuk kelanju Up kedepannya
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BAB VI

PENUTUP

A.  Kesimpulan

yang terjad
untuk bantuan [ sarar Al :. 2 d dukung untuk
menjalank

B.

1. edep : as Seslal Kota Pekanbaru dapat
anak jalanan

2. Sebaiknya pihak Dinas Sosial Kota Pekanbaru lebih memaksimalkan

sarana dan prasarana untuk menunjang terlaksananya program

pembinaan anak jalanan

84
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3. Sebaiknya pihak Dinas Sosial Kota Pekanbaru lebih ketat dalam
memberi hukuman atau sanksi agar ank jalanan yang sudah terjaring

merasa jera dan takut untuk mengulangi perbuatannya

4. Sebaiknya pihak Dinas Sosial mampu mensosialisasikan kepada orang

\ A YT R
B 0‘%

-
“
P
N
A
ﬁ'
/

%
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